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Abstrak 

Pembangunan – pembangunan sarana ransportasi darat di daerah Bojonegoro semakin 
gencar dilaksanankan dan menujukkan hasil yang positif. Sejak tahun 2009 Pemerintah Daerah 
Bojonegoro telah melaksanakan salah satu konsep pembangunan daerah berkelanjutan, yaitu 
program pavingisasi jalan desa. Program tersebut telah meraih award SDI (Sustainable 
Development Inisiative) dalam rangkain acara APEC (Acia pacific Economic Copration) yang 
diselenggarakan di Nusa Dua – Bali Indonesia oktober 2013. Pavingisasi merupakan  salah satu 
cara pembangunan struktur jalan pada lapisan permukaan (surface course). Sebagaimana 
dikatakan oleh Bapak Suyoto selaku Bupati Bojonegoro. Dalam perencanaannya, jalan yang 
sudah dipaving diharapkan dapat menigkatakan pelayanan jalan dengan umur rencana hingga 15 
tahun. Namun akhir – akhir ini diketahui terdapat beberapa ruas jalan paving telah rusak 
mendahului umur rencana, hal ini diduga karena adanya kasus pemalsuan paving oleh rekanan. 
(Adarrma, 2013). Berdasarkan deskripsi tersebut, maka dapat diketahui rumusan manasalah 
dalam observasi ini adalah mengapa terjadi penurunan kualitas (umur rencana) pada proyek 
pavingisasi jalan. Adapun tujuan observasi ini bertujuan untuk mengetahui penyebab – penyebab 
tejadinya kerusakan jalan paving yang belum mencapai umur rencana (penurunan kualitas) 
ditinjau dari aspek manajemen risiko. diperoleh kesimpulan bahwa hal – hal yang menyebabkan 
terjadinya penurunan kualitas (umur rencana) proyek  jalan berurutan sesuai dengan rangking 
risiko tertinggi adalah, Perencanaan yang kurang cermat, Metode pelaksanaan yang kurang tepat, 
Pengawasan dan pengendalian yang kurang akurat, dan Stakeholder yang tidak kooperatif, 
Produktivitas tenaga kerja rendah, Material yang tidak sesuai spek, Cuaca yang ekstrim, dan 
Manajement proyek yang kurang kompetent dan risiko terendah adalah Produktivitas peralatan 
yang rendah. 

Kata kuci :Jalan, kualitas,  Analisa Risiko, Perencanaan 

Abstract 

The constructions of facilities in the area of land transportation inBojonegoro intensified 
implemented and showed positive results. Since 2009 Bojonegoro Regional Government has 
implemented one of the concepts of sustainable regional development, namely pavingisasi rural 
roads program. The program has won the award SDI (Sustainable Development Initiative) in the 
series of APEC events (ACIA pacific Economic copration) held in Nusa Dua - Bali Indonesia 
October 2013. Pavingisasi is one way of construction of road structures on the surface layer 
(surface course). As said by Mr. Suyoto as Regent Bojonegoro. In planning, the path that has 
been dipaving expected to menigkatakan service road with a design life of up to 15 years. 
However, the end - the end is known there are several roads have been damaged paving precedes 
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the design life, it is suspected because of the fraud paving by the counterparty. (Adarrma, 2013). 
Based on these descriptions, it can be seen in these observations manasalah formulation is why a 
decline in quality (design life) on the road pavingisasi project. The purpose of this observation 
aims to determine the cause - the cause of liver damage paving roads that have not reached the 
age of plan (loss of quality) in terms of the aspect of risk management. we concluded that it - 
things that cause deterioration of quality (design life) consecutive road projects in accordance 
with the highest risk rank is, the less careful planning, the less precise method of 
implementation, supervision and control are less accurate, and Stakeholder uncooperative, 
Productivity low labor, material that does not fit spec, extreme weather, and Management of the 
project are less kompetent and lowest risk is low productivity equipment. 

Key words: Roads, Quality, Risk Analysis, Planning 
 
 
1. Pendahuluan 

Sejak tahun 2009 Pemerintah Daerah 

Bojonegoro telah melaksanakan salah 

satu konsep pembangunan daerah 

berkelanjutan, yaitu program pavingisasi 

jalan desa. Program tersebut telah meraih 

award SDI (Sustainable Development 

Inisiative) dalam rangkain acara APEC 

(Acia pacific Economic Copration) yang 

diselenggarakan di Nusa Dua – Bali 

Indonesia oktober 2013. Pavingisasi 

merupakan  salah satu cara pembangunan 

struktur jalan pada lapisan permukaan 

(surface course). Sebagaimana dikatakan 

oleh Bapak Suyoto selaku Bupati 

Bojonegoro. Dalam perencanaannya, 

jalan yang sudah dipaving diharapkan 

dapat menigkatakan pelayanan jalan 

dengan umur rencana hingga 15 tahun. 

Namun akhir – akhir ini diketahui 

terdapat beberapa ruas jalan paving telah 

rusak mendahului umur rencana, hal ini 

diduga karena adanya kasus pemalsuan 

paving oleh rekanan. Berdasarkan 

deskripsi tersebut, maka dapat diketahui 

rumusan manasalah dalam observasi ini 

adalah mengapa terjadi penurunan 

kualitas (umur rencana) pada proyek 

pavingisasi jalan. Adapun tujuan 

observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

penyebab – penyebab tejadinya kerusakan 

jalan paving yang belum mencapai umur 

rencana (penurunan kualitas) ditinjau dari 

aspek manajemen risiko. 

 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Konstruksijalanraya 

Konstruksijalanrayaterdiridariberbaga

imacamlapisanantara lain: 

1. Lapisan Tanah Dasar (Subgrade) 

adalahlapisantanah yang 

berfungsisebagaitempatperletakan lapis 

perkerasandanmendukungkonstruksiper

kerasanjalandiatasnya. 

2. LapisanPondasiBawah (Subbase 

Course)adalahlapisanperkerasan yang 

terletak di ataslapisantanahdasardan di 

bawah lapis pondasiatas. 
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3. Lapisanpondasiatas (base 

course)adalahlapisanperkerasan yang 

terletak di antara lapis 

pondasibawahdan lapis permukaan. 

4. LapisanPermukaan (Surface 

Course)adalahlapisan yang 

bersentuhanlangsungdenganbebanrodak

endaraan (Harianto,  2003). 

 

2.2. Pavingisasi 

Pavingisasi merupakan metode 

perkerasan jalan beton semen pabrikan 

yang terdiri dari paving, uskup dan kastin 

yang disusun berjajar di atas permukaan 

jalan. Perkerasan jalan beton semen (rigid 

pavement) terdisri dari pelat beton dan 

lapisan pondasi di atas tanah dasar, 

namun bisa juga tidak terdapat lapis 

pondasi karena telah memiliki stabilitas 

tanah yang memadai (Suryawan, 2013). 

Setiap jenis perkerasan memiliki aspek 

keutamaan dan kekurangan yang berbeda 

– beda, sebagaimana dijelaskan dalam 

tabel 2.1 berikut; 

 

Tabel 2.1. Perbandingan teknis sistem 
perkerasan jalan 

No  Aspek  Perkerasan 
lentur  

Perkerasan kaku 

1 Umur 
rencana 

umur rencana 
efektif 5 (lima)  
sampai 10 
(sepuluh) tahun 

umur rencana dapat 
mencapai 20 sampai 30 
tahun dalam satu kali  
konstruksi 

2 Lendutan  cenderung 
untuk melendut  

lendutan jarang terjadi 

3 Perilaku 
terhadap 
overloading 

lebih sensitif 
terhadap  
overloading 
dikaitkan 
denganperilaku 
perkerasan 

tidak sensitif terhadap 
overloading karena 
lendutan perkerasan 
jarang terjadi 

terhadap 
lendutan 

4 Kebisingan 
dan vibrasi  

cenderung lebih 
rendah 

cenderung lebih tinggi 

5 Pantulan 
cahaya  

cenderung lebih 
rendah 

cenderung lebih tinggi 

6 Bentuk 
permukaan 
permukaan  
 

 lebih halus dan 
rata  
sehingga terasa 
lebih nyaman  
untuk 
berkendaraan  

permukaan lebih kasar 
dan tidak  
rata sehingga terasa 
tidak  
nyaman berkendaraan 

7 Proses 
konstruksi  

Proses 
konstruksi 
relatif lebih 
mudah dan 
cepat;  
dengan 
teknologi 
campuran AMP  
maka waktu 
yang diperlukan 
dari  
mulai 
penghamparan 
sampai  
dibuka untuk 
layanan lalu 
lintas  
membutuhkan 
waktu sekitar 3  
(tiga) jam  

teknologi bahan aditif  
mempercepat proses 
pematangan  
beton antara satu 
sampai dua  
hari terhadap umur 
beton 28  
hari, tetapi beton yang 
terlalu  
cepat matang cenderung  
mengalami retak 

8 Perawatan 
 

memerlukan 
perawatan rutin  
tetapi relatif 
lebih mudah 
jika  
terjadi 
kerusakan dapat 
diperbaiki pada 
titik kerusakan  

tidak perlu perawatan 
tetapi perbaikan 
kerusakan relatif lebih  
sulit dan kompleks 
karena tidak dapat 
diperbaiki hanya pada 
titik kerusakan 

9 Biaya 
konstruksi 
dan 
perawatan  

biaya awal 
proses 
konstruksi  
lebih murah 
tetapi perlu ada  
perawatan rutin 
tahunan dan 
lima tahunan  

biaya awal relatif lebih 
mahal  
tetapi tidak memerlukan  
perawatan rutin pada 
umur  
pelayanan yang sama 

10 Karakteristik 
terhadap 
pembebanan  

beban 
didistribusikan 
secara  
berjenjang dan 
bertahap sampai 
tanah dasar  

beban diterima oleh 
struktur beton karena 
memiliki kekuatan yang 
tinggi sehingga tidak 
didistribusikan ke 
lapisan di bawahnya 

11 Karakteristik 
material 

material utama 
adalah agregat, 
aspal dan 
filler(jika 
diperlukan) dan 
sangat sensitif 
terhadap air dan 
cuaca  

material utama adalah 
agregat, semen dan 
filler (jika diperlukan) 
dan air dapat membantu 
proses pematangan 
beton 

12 Karakteristik 
tanah  
dasar  

sesuai untuk 
tanah dasar 
yang  
memiliki CBR 
> 4%  

dapat diletakkan di atas 
tanah  
dasar yang memiliki 
CBR < 4% 

13 Overlaping 
konstruksi 

dapat diletakkan 
di atas  
perkerasan kaku  

tidak dapat diletakkan 
di atas perkerasan lentur 

(Sumber; Molyono, 2007) 
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2.3. Manajemen Risiko 

Menurutwideman (1992), “ 

risikoproyekdalammanajemenrisikoadala

hefekkumulasidaripeluangkejadian yang 

tidakpasti, yang 

mempengaruhisasarandantujuanproyek 

(Husen, 2009).Dalamsetiapkegiatan kata 

risikotentutidakasingdanbahkanseolahris

ikomerupakanbagiandarisuatukegiatan.B

anyakcarautukmengartikanrisiko, sering 

kali risikodiartikansebagaikejadian yang 

merugikandanberkonotasinegatif. 

Namundapatdipastikanbahwasanyaadany

arisikodikarenakanadanyaketidakpastian.

Secarailmiahdefinisirisikoadalahkombin

asifungsidanfrekuensikejadian, 

probabilitasdankonsekuensidaribahayaris

iko yang terjadi, 

dandapatdirumuskansebagaiberikut 

(Husen, 2009)  : 

Risiko = (frekuensikejadian, 

probabilitas, konsekuensi)…….....(2.1) 

Untukmengetahuiseberapabesarrisik

odalamsebuahkegiatanatauproyekmakadi

perlukanmanajemenrisiko, 

dalammanajemenrisikoterdapatbeberapat

ahapan yang harusdilalui, antara lain: 

 

1. Identifikasirisiko 

Hal 

iniberfungsiuntukmengidentifikasirisiko

apasaja yang terjadi, 

salahsatunyadengancara 

menelusurisumberrisikohinggaterjadinya

suatuperistiwa yang 

tidakdiinginkan.Teknikuntukmelakukani

dentifikasibisadilakukandenganberbagai

macamcara, 

salahsatunyaadalahdengancaramenstrukt

urisasiberbagaimacamvariabelrisiko 

yang telahada, baikitudari data – data 

proyekterdahuluataupundarihasilcurahga

gasan (brainstorming) 

bersamatimproyek, yagkemudian data 

tersebutdimasukkandalamkategori – 

kategoririsikosesuaidengankarakteristik

masing – masingvariabel (Husen, 2009). 

Selaintujugadapatdilakukandengancaram

engamatisumber – 

sumberrisikountukkemudiandapatdilaku

kanidentifikasirisiko, 

sehinggarisikoapasaja yang 

mungkinterjadidalamsuatuproyekdapatdi

ketahui (Hanafi, 2009). 

 

2. Evaluasidanpengukuranrisiko 

Denganadanyaevaluasirisikomakaka

rakteristikrisikodapatdipahamidenganleb

ihbaik, dandenganhasilevaluasi yang 

sistematismakasuaturisikodapatdiukur. 

Hal 

tersebutdapatdilakukandenganberbagaim

acamtekniksesuaidengantingkatrisiko, 

salahsatunyadenganmenggunakanteknik

prakiraanprobabilitasrisiko, 

ataubisajugadenganmenggunakanmatriks



5 
 

. Adapunhal yang 

harusdiperhatikandalampengukuranrisik

oadalahdenganmenggunakanduaklasifika

si, 

yaitufrekuensiatauprobabilitasterjadinyar

isikodantingkatkeseriusankerugianataui

mpactdarisuaturisiko. 

 

3. Pengelolaanrisiko 

Tahapaninidilakukansebagaipelengk

apsetelahevaluasidanpengukuranrisiko 

(Hanafi, 

2009).Pengelolaanrisikoharusdilakukanu

ntukmenghindarikerugian yang 

sangatbesar, 

adapunteknikpengelolaanrisikoantara 

lain a). Menghindari (Avoidance); 

Menghindari risiko (risk avoidance) 

meliputi perubahan rencana manajemen 

proyek untuk mengurangi ancaman – 

ancaman yang diakibatkan oleh risiko – 

risiko yang buruk, untuk mengasingkan 

tujuan awal proyek dari dampak risiko, 

b). Memindahkan (Transfer); Ketika 

seseorang atau suatu badan mentransfer 

atau mengalihkan risiko ke pihak lain, 

mereka akan mengalihkan tanggung 

jawab finansialnya untuk suatu risiko 

kepada pihak lain dengan membayar jasa 

tersebut, contohnya adalah asuransi, 

c).Mengurangi (Mitigate); 

Mengurangirisiko (risk mitigation) 

adalahmengadakanpengurangankemung

kinandan/ataudampakdaririsiko yang 

dapatmerugikansampaibatas 

yangdapatditerima, d). Menerima 

(acceptance); Menerimarisiko (risk 

acceptance) adalahteknik yang 

dilakukanjikakemungkinanrisikotidakda

patdiidentifikasidanmenunjukkanhal 

yang positif. 

Untukmemilihdiantaraberbagaimaca

mteknik yang 

bisadigunakandalampengelolaanrisikoad

alahdenganmempertimbangkanfrekuensi 

/ probabilitas, 

sebagaimanadijelaskandalamtabel 2.2, 

dandalamgambar 2.1. 

 
Tabel 2.2. AlternatifManajemenRisiko 

Frekuensi 
(probabilitas) 

Severity 
(keseriusan) 

Teknik 
yang 
dipilih 

Rendah 
Tinggi 
Rendah 
Tinggi 

Rendah 
Rendah 
Tinggi 
Tinggi 

Ditahan 
Ditahan 
Ditransfer 
Dihindari 

 (Sumber : Hanafi, 2009). 
 

 
 

 
Gambar 2.1. Treshold of risk levels. 

(Sumber : Wibowo, 2010) 
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Adapun untuk pengukuran 

perspektif responden mengenai penting 

atau tidaknya risiko-risiko  sebagai 

variabel penelitian, menurut 

Soemarwoto (2009) dapat dilakukan 

dengan 2 (dua) metode, yaitu 1). 

Metode informal; 

Metodeinimerupakanmetodesederhana

dengancara member nilai verbal, 

misalkecil, sedangdanbesar, 

ataubisajugadengancarapemberianskor, 

misal 1 sampai 5 tanpapatokan yang 

jelas. 

Metodeinimemilikikadarsubyektivitas 

yang tinggi. 2). Metode formal; 

Metode formal 

merupakansuatucarapembombotaneksp

lisit. Langkahawal yang 

harusdilakukandalammetodeiniadalahd

engancaramengelompokkankategori – 

kategoririsiko yang ada, masing – 

masingkategoridinilaipentingnya 

relative terhadap yang lain 

denganmenggunakanangka decimal 

antara 0 dan 1. 

Skalayangdigunakan dalam 

penelitian ini adalah 1 sampai 5 

sebagaimana dapat dilihatdalam tabel 

2.3 dan tabel 2.4 berikut: 

 

Tabel 2.3. Skala probability 
Sebutan Sko

r 
Kriteria  kejadian 

Sangat kecil 
(Sk) 
Kecil (K) 

1 
 

2 

Cenderung tidak mungkin 
terjadi 
Kemungkinan kecil terjadi 

Sedang (S) 
Besar (B) 
Sangat besar 
(Sb) 

3 
4 
 

5 

Terjadi dan tidak, memiliki 
kemungkinan sama  
Kemungkinan besar terjadi 
Sangat mungkin pasti terjadi 
/ sering 

(Sumber; Vaulzan, 2012) 

Tabel 2.4. Skala impact  

Sebutan Sko
r 

Kriteria dampak 

Ringan sekali 
(Rs) 
Ringan (R) 
Sedang (S) 
Berat (B) 
Sangat berat 
(Sb) 

1 
 

2 
3 
4 
5 

Tidak berpengaruh 
 
Kurang berpengaruh 
Berpengaruh 
Cukup berpengaruh 
Sangat berpengaruh 

(Sumber; Vaulzan, 2012) 

 

3. MetodologiPenelitian 

3.1.TeknikPengumpulan Data 

Dalammemperoleh data 

untukpenelitianinidilakukandenganmeng

umpulkan data – data yang diperolehdari 

data primer dan data sekunder. 

1. Data primer diperolehdenganmelakukan 

interview 

dankuesionerterhadapKontraktor. 

2. Data sekunderadalah data yang 

diperolehdaridokumen – dokumen yang 

dapatdijadikanacuandalampenelitianini. 

 

3.2. Analisis data 

Dalampenelitianinidigunakananalis

adeskriptifdan Analisa risiko. 

 

4.Hasil Dan Pembahasan 

Setelah dilakukan observasi terhadap 

proyek pembangunan jalan lingkungan 

tersebut, dapat diketahui bahwa faktor – 

faktor yang berrisiko menjadi menyebab 
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penurunan kualitas dapat dijabarkan 

dalam tabel 4.1. berikut: 

Tabel 4.1. Risiko yang menyebabkan 
penurunan kualitas (umur rencana) 
yang terjadi pada proyek pavingisasi 
jalan. 

 

N
o 

Jenis risiko P I P x I 
Ran 
king 

1 

Material yang tidak 
sesuai spek ( paving 
yang masih muda, 
paving oplosan) 

3 5 15 3 

2 
Cuaca yang ekstrim 
(hujan dan kemarau 
yang tidak menentu) 

3 5 15 3 

3 

Perencanaan yang 
kurang cermat oleh 
konsultan 
perencana(dalam  
perencanaan 
perkerasan pemukaan  
jalan, cenderung 
tidak dierhatikan 
secara detail terkait 
lapisan lainnya 
(terdapat lokasi yang 
memiliki tanah asli 
dan  masih 
memutuhkan 
perkerasan lapis baah 
sebelum dilakukan 
pavingisasi,  tidak 
dilakukan uji  nilai 
CBR, gambar yang 
tidak sesuai dengan 
kondisi lapangan, 
perencanaan metode 
pelaksanaan dan 
banyak hal yang 
seharusnyadirencanak
an dengan detail 
namun luput 
perhatian (yang 
penting sesuai dengan 
nominal anggaran)) 

4 5 20 1 

4 

Metode pelaksanaan 
proyek yang kurang 
tepat (karena proyek 
dilakukan sesui 
dengan acuan 
perencanaan oleh 
proyek maka secara 
otomatis jika 
perencaan kurang 
tepat maka metode 
pelaksaannya juga 
menjadi kurang tepat, 
seperti halnya proyek 
perkerasan 
memebutuhkan 

4 5 20 1 

proses pemadatan 
tapi tidak 
direncanakan 
pemadatan) 

5 
Pengawasan dan 
pengendalian yang 
kurang akurat 

4 5 20 1 

6 
Produktivitas tenaga 
kerja rendah 

4 4 16 2 

7 
Produktivitas 
peralatan yang rendah 

3 4 12 4 

8 

Stakeholder yang 
tidak kooperatif 
(kontraktor yang 
curang untuk 
mendapatkan banyak 
keuntungan dan 
memperhatikan 
kualitas, konsultan 
perencana dan 
konsultan pengawas 
yang asal2an, 
masyarakat yang 
masih suka 
menganggap proyek 
di daerahnya adalah 
miliknya, termasuk 
materialnya) 

4 5 20 1 

9 
Manajemen proyek 
yang kurang 
kompetent 

3 5 15 3 

(Sumber; Hasil observasi dan pengolahan 
data, 2014) 

 

Dari hasil kompilasi data pada tabel 

4.1 tersebut dapat diketahui risk respon 

planning yang dijelaskan dalam gambar 

4.1 berikut: 

 
 

 

Gambar3.7.Treshold of risk levels(Sumber; 

Hasil Pengolahan data, 2014) 
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5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada proyek pavingisasi jalan 

lingkungan Kabupaten Bojonegoro 

diperoleh kesimpulan bahwa hal – hal 

yang menyebabkan terjadinya penurunan 

kualitas (umur rencana) proyek 

pavingsasi jalan berurutan sesuai dengan 

rangking risiko tertinggi adalah; 

1. Perencanaan yang kurang cermat, 

Metode pelaksanaan yang kurang tepat, 

Pengawasan dan pengendalian yang 

kurang akurat, dan Stakeholder yang 

tidak kooperatif. 

2. Produktivitas tenaga kerja rendah 

3. Material yang tidak sesuai spek, Cuaca 

yang ekstrim, dan Manajement proyek 

yang kurang kompetent. 

4. Produktivitas peralatan yang rendah 

 

6. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

diperoleh, maka untuk proyek 

selanjutnya disarankan untuk melakukan 

analisa risiko sedini mungkin sehingga 

dapat segera didapat respon dan strategi 

risiko guna mencapai program 

pavingisasi yang efektif, efesien dan 

berkelanjutan. 

7. DaftarPustaka 

Hanafi, Mamduh M.( 2009).  

“ManajemenRisiko”. UPP STIM 

YKPN. Yogyakarta. 

Harianto. Joni. (2003). “Penggunaan 

Sistem Lapis Pondasi Jalan Tanpa 

Penutup Untuk Jalan di Pedesaan”. 

USU Digital Library. Jurusa Teknik 

Sipil. Universitas Sumatera Utara. 

Husen, Abrar.( 

2009).“ManajemenProyek”.  

ANDI.Yogyakarta. 

Mulyono, AgusTaufik, (2007). “Model 

Monitoring dan Evaluasi 

Pemberlakuan Standar Mutu 

Perkerasan Jalan Berbasis 

Pendekatan Sistemik”. Disertasi 

Doktor Teknik Sipil. Program 

Pascasarjana. Universitas 

Diponegoro. Semarang. 

Wibowo, M Agung.(2010). Bahan ajar, 

“ManajemenKonstruksi”, 

konsentrasiManajemenKonstruksi – 

Magister TeknikSipil – 

UniversitasDiponegoro. Semarang. 

Vaulzan, Muhammad. (2012). “Analisa 

Faktor Resiko Interface Pada Tahap 

Desain Rekayasa Untuk Mengatasi 

Keterlambatan Pada  PT. XYZ 

Dengan Menggunakan Regresi 

Linier Berganda Dan Simulasi 

Monte Carlo”.Tesis. Program 

Pascasarjana. Fakultas Teknik. 

Universitas Indonesia. Jakarta. 


